Abstraksi

Perkembangan teknologi telekomunikasi saat inihtela
mengarah ke jaringan yang berbasis layamaadband. Di sisi
jaringan akses telah berkembang teknologi sepesiPA] EV
DO, WIMAX, dan LTE yang mampu menyalurkan aksesadat
dalam orde Megabit per sektornya. Sehingga opejatargan
seluler dituntut untuk mengpgrade jaringanbackhaul yg ada.
Pada kenyataannya biayapgrade jaringan backhaul sangat
besar. Di sisi lain, kebutuhan jaringbackhaul juga meningkat
hingga 30 Mbps per Node B. Sehingga jaringackhaul yang
ada dengan solusi E1 atau T1 juga menjadi sandadlma

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis dan
mengetahui tingkat kebutuhabandwidth jaringan backhaul
seluler untuk dapat melayani layart@oadband dalam beberapa
tahun ke depan. Selain itu juga penelitian ini dibian mampu
membuat design and balance jaringan backhaul yang baik,
sehingga akan dapat mengurangi pengeluaran biaygelpdaan
jaringan yang tidak perlu agar didapatkan pengefolgringan
backhaul yang efisien.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kebutuha
bandwidth jaringanbackhaul seluler pada Operator X untuk area
jabodetabek hingga 5 tahun ke depan mencapai 653/s,
dengan peningkatan trafik data 119,51%. Skenariingan
backhaul menggunakan skenario di malpese station dilengkapi
dengan perangkat tambahan yang berfungsi sebagaiorking
function atau TDMover IP (ethernet).
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